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MOTTO 

 

Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga harta. 

Ilmu itu penghukum (hakim)  dan harta terhukum. Harta itu kurang apabila 

dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan (Ali bin Abi Thalib) 
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BASED LEARNING OF MAGNETISM AND ELECTROMAGNETIC 

INDUCTION FOR SMP/MTs STUDENT ON IX GRADE 

Budi Santoso 
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ABSTRACT 

This research aims to produce a product in the form of natural sciences’s 

modules which it integration and interconnection-based with problem based learning 

approach on magnetism and electromagnetic induction’s learning material for 

SMP/MTs student on Grade IX and to know the quality of its product as well as to 

determine the response of students about its product which the researcher developed. 

This research is “Research and Development (R&D)”, using a procedural 

research model that adapted from the development of 4D model, i.e. Define, Design, 

Develop and Disseminate. This research instruments are the sheet of product 

validation, the questionnaire sheet of module’s quality that uses a Likert scale and it 

made in the type of a checklist and the questionnaire sheet for learner’s responses that 

using Guttman scale and it made in the type of a checklist. Analizyng data technique 

that was used in this research is descriptive quantitative analysis. 

The result of this research is module for science based on the Integration-

Interconnection concept using problem based learning (PBL) approach of magnetism 

and electromagnetic induction subject for third grade of SMP/MTs. Quality of the 

module according to subject specialist, media specialist, integration-interconnection 

concept specialist and physics teacher of senior high school is called Very Good (VG) 

if it's score is 3.47, 3.37, 3.31 and 3.90. Student's respond to the module for science 

with the result earned in small-scale test and wide-scale test is called Agree (A) if the 

average score 0.95 and 0.94 respectively. So the result shows that, the product 

developed is accepted by students. 

Keyword :  module, science, integration interconnection, PBL, magnetism and 

electromagnetic induction. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul IPA 

berbasis integrasi interkoneksi dengan pendekatan problem based learning materi 

kemagnetan dan induksi elektromagnetik kelas IX SMP/MTs, mengetahui kualitas 

produk dan mengetahui respon peserta didik terhadap modul IPA yang 

dikembangkan.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D), 

menggunakan model penelitian prosedural yang diadaptasi dari pengembangan 

perangkat model 4D yaitu Define, Design, Develop,dan Disseminate. Instrumen 

penelitian ini berupa lembar validasi produk, lembar angket kualitas modul yang 

menggunakan skala likert dan dibuat dalam bentuk checklist dan lembar angket 

respon peserta didik yang menggunakan skala guttman dan dibuat dalam bentuk 

checklist. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini berupa modul IPA berbasis integrasi interkoneksi 

dengan pendekatan problem based learning pada materi kemagnetan dan induksi 

elektromagnetik kelas IX SMP/MTs, kualitas modul IPA berdasar penilaian ahli 

materi, ahli media, ahli integrasi interkoneksi, dan guru IPA berada pada kategori 

sangat baik (SB) dengan masing masing skor dari ahli materi, ahli media, ahli 

integrasi interkoneksi dan guru IPA sebesar 3,47, 3,37, 3,31, dan 3,90. Respon 

peserta didik terhadap modul IPA dengan hasil yang diperoleh pada uji skala kecil 

dan uji skala luas berada pada kategori setuju (S) dengan masing masing skor sebesar 

0,95 dan 0,94. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 

diterima oleh peserta didik. 

Kata Kunci : modul, IPA, integrasi-interkoneksi, PBL, kemagnetan dan induksi 

elektromagnetik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta berkembangnya taraf hidup masyarakat, menuntut semua 

pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk senantiasa 

meningkatkan kompetensinya. Di dalam dunia pendidikan pun ikut terkena 

dampak kemajuan teknologi. Perkembangan yang begitu cepat menuntut 

peningkatan kualitas pendidikan yang sepadan dengan pesatnya 

perkembangan zaman. 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 

membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada. 

Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit 

berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan 

harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas 

dan mampu bersaing, disamping berbudi pekerti yang luhur dan moral yang 

baik. Selain itu pendidikan juga merupakan upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia baik fisik, mental, maupun spiritual. 

 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 

pasal 3 tentang pendidikan menyebutkan bahwa Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
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peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berkembangnya potensi 

peserta didik yang diamanatkan dalam undang-undang tersebut diperoleh dari 

proses pendidikan yang baik dan benar serta bermakna bagi peserta didik. 

Perkembangan yang diharapkan tidak hanya dalam bidang akademiknya saja 

namun juga cerdas secara sisi spiritualnya juga, hal ini menandakan perlu 

adanya sinergi antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama. Sebagaimana juga 

diungkapkan Amin Abdullah (2010:97) yakni perlu adanya gerakan 

penyatuan atau reintegrasi epistimologi keilmuan merupakan suatu 

keniscayaan. Gerakan ini yang dikenal dengan istilah integrasi interkoneksi. 

Hal ini menuntut baik pendidik maupun peserta didik untuk kreatif dalam 

mensinergikan antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama. 

 Menurut Suparwoto (2007: 36) salah satu keberhasilan dalam 

pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan sumber belajar yang 

dipakai selama pembelajaran Melalui sumber belajar yang dipakai dalam 

pembelajaran, konsep dapat ditangkap secara benar, realistis, konkrit, dan 

utuh. Bahan ajar yang dikembangkan dapat berupa bahan ajar cetak, film, 

audio tape, video tape, peta, globe, charta atau kombinasi keduanya 

(Suparwoto, 2007: 23). Diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat 

menjadi sarana belajar dan mempermudah siswa dalam menangkap materi 
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pembelajaran yang diajarkan. Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar 

yang bisa digunakan untuk pegangan bagi peserta didik, modul penting bagi 

terselenggaranya belajar mandiri bagi peserta didik itu sendiri, dengan peran 

yang sangat minimal dari guru membuat peserta didik bisa menggunakan 

modul ini diluar jam pelajaran. 

Dalam perkembangannya pemerintah terus mengupayakan peningkatan 

kualitas pendidikan. Salah satunya dengan adanya perbaikan kurikulum, 

perbaikan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ke kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dalam proses 

pembelajarannya  menekankan pada pendekatan scientific yaitu pendekatan 

yang menekankan pada proses pencarian sendiri dan penemuan, salah satunya 

melalui pendekatan problem based learning. Problem based learning 

merupakan metode instruksional yang menantang peserta didik agar ” belajar 

untuk belajar”, bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi 

masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa 

keingintahuan serta kemampuan analisis peserta didik dan inisiatif atas materi 

pelajaran. Problem Based Learning mempersiapkan peserta didik untuk 

berpikir kritis dan analitis, dan untuk mencari serta menggunakan sumber 

pembelajaran yang sesuai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di MTsN Laboratorium 

UIN Sunan Kalijaga, MTs Ali Maksum dan SMP IT Abu Bakar. Diketahui 

bahwa kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di ketiga sekolah tersebut 

masih menggunakan buku teks dan LKS yang disusun oleh tim MGMP. 
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Padahal dalam penggunaannya, buku teks dan LKS bukanlah bahan ajar 

mandiri bagi peserta didik. Buku teks merupakan bahan ajar yang digunakan 

saat tatap muka di kelas, sedangkan LKS lebih banyak berisi ringkasan materi 

dan soal-soal latihan, sehingga belum layak digunakan sebagai bahan ajar 

mandiri, sehingga dibutuhkan modul sebagai bahan ajar mandiri bagi peserta 

didik diluar jam tatap muka. 

Hasil lainnya yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara adalah materi 

kemagnetan dan induksi elektromagnetik merupakan salah satu materi IPA 

yang masih sulit dipahami oleh peserta didik, kesimpulan ini diperoleh 

setelah guru melakukan evaluasi terhadap peserta didik diakhir pembelajaran. 

Padahal materi tersebut banyak penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu proses pembelajaran cenderung masih belum mensinergikan antara 

ilmu pengetahuan alam dengan ilmu ilmu agama, guru kesulitan 

mengintegrasi interkoneksikan antara IPA dengan ilmu agama, hal ini karena 

belum adanya bahan ajar yang memfasilitasi guru untuk mensinergikan antara 

IPA dengan ilmu ilmu agama. 

Berdasarkan berbagai penjelasan diatas menggerakan peneliti untuk 

membuat sebuah modul pembelajaran fisika berbasis integrasi interkoneksi 

dengan menggunakan pendekatan problem based learning. Modul ini 

ditujukan untuk menjawab berbagai masalah yang di peroleh peneliti dari 

hasil observasi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Minimnya sumber belajar yang mendukung menggunakan pendekatan 

scientific. 

2. Minimnya sumber belajar IPA yang dikaitkan dengan Al-Quran di 

sekolah berbasis islam. 

3. Konsep kemagnetan dan induksi elektromagnetik sebagai salah satu 

materi fisika yang banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

belum diintegrasi-interkoneksikan dengan makna  Al-Quran. 

C. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, maka diberikan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan modul ini hanya mengintegrasi interkoneksikan antara 

materi kemagnetan dan induksi elektromagnetik dengan Al Quran. 

2. Modul ini mengintegrasi interkoneksikan antara ilmu pengetahuan alam 

(IPA) dengan Al Quran menggunakan model informatif. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Modul IPA seperti apakah yang akan dikembangkan untuk peserta didik 

SMP/MTs ? 

2. Bagaimana kualitas modul IPA berbasis integrasi-interkoneksi dengan 

pendekatan Problem Based Learning yang telah dikembangkan? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul IPA berbasis integrasi 

interkoneksi dengan pendekatan Problem Based Learning? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan produk berupa modul IPA berbasis integrasi-interkoneksi 

dengan pendekatan Problem Based Learning pada pokok bahasan 

kemagnetan dan induksi elektromagnetik peserta didik kelas IX. 

2. Mengetahui kualitas modul IPA berbasis integrasi-interkoneksi yang 

telah dikembangkan. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul IPA berbasis integrasi-

interkoneksi. 

F. Spesifikasi Produk 

1. Pengembangan modul ini mengacu pada kurikulum 2013 

2. Modul ini menggunakan salah satu pendekatan dalam pendekatan 

scientific yaitu Problem Based Learning. 

3. Modul ini juga mengacu pada kompetensi dasar yang dirumuskan dalam 

kurikulum 2013. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan peserta didik tentang keterkaitan fisika dengan 

Al-Quran yang disertai nilai-nilai agama pada pokok bahasan materi 

kemagnetan dan induksi elektromagnetik. 

2. Dapat membantu keterlaksanaan pembelajaran IPA yang berbasis 

integrasi-interkoneksi dengan pendekatan Problem Based Learning. 

3. Sebagai bahan ajar peserta didik dalam pelajaran IPA berbasis integrasi-

interkoneksi dengan pendekatan Problem Based Learning, mendapat 

pengetahuan baru tentang keterkaitan fisika, Al-Quran dan nilai 

keislaman. 

4. Memberikan sumbangan berupa modul IPA berbasis integrasi-

interkoneksi dengan pendekatan Problem Based Learning. 

5. Terbukanya pandangan bahwa ada keterkaitan antara fisika dan agama. 

H. Asumsi dan keterbatasan pengembangan 

Penelitian pengembangan modul IPA berbasis integrasi-interkoneksi 

dengan pendekatan problem based learning ini diasumsikan dapat: 

1. Digunakan sebagai media pembelajaran mandiri bagi peserta didik 

untuk mendalami materi kemagnetan dan induksi elektromagnetik 

2. Digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan minat dan motivasi 

belajar IPA peserta didik 

3. Penelitian pengembangan modul IPA berbasis integrasi interkoneksi 

dengan pendekatan problem based learning ini dibatasi sampai tahap 
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develop (pengembangan), dan pada tahap develop ini dibatasi hanya 

sampai pengambilan respon peseta didik terhadap modul. 

I. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, teori pendidikan yang sudah ada, atau 

menghasilkan suatu produk di bidang pendidikan. 

2. Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 

sesuai dengan tingkat kompleksitasnya 

3. Pendekatan integratif adalah terpadunya kebenaran wahyu dalam bentuk 

pembidangan matakuliah yang terkait dengan nash, dengan bukti bukti 

yang ditemukan di alam semesta ini dalam pembidangan matakuliah 

empiris-kemasyarakatan dan kealaman dan pembidangan matakuliah yang 

terkait dengan falsafah dan etika. Pendekatan interkonektif adalah 

terkaitnya satu hubungan yang saling menghargai dan saling 

mempertimbangkan. 

4. Problem Based Learning merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 

yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik 

untuk belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan ini adalah 

1. Modul yang dikembangkan adalah modul IPA berbasis integrasi-

interkoneksi dengan pendekatan problem based learning pada materi 

kemagnetan dan induksi elektromagnetik kelas IX SMP/MTs telah 

berhasil dikembangkan melalui prosedur penelitian pengembangan model 

4D yang dibatasi pada tahap develop. 

2. Kualitas modul IPA berbasis integrasi-interkoneksi dengan pendekatan 

problem based learning pada materi kemagnetan dan induksi 

elektromagnetik kelas IX SMP/MTs termasuk dalam kategori sangat baik 

(SB) berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, ahli integrasi 

interkoneksi, dan guru IPA dengan masing masing skor yang diperoleh 

sebesar 3,47, 3,37, 3,31, dan 3,90.  

3. Berdasarkan data angket respon peserta didik terhadap modul IPA 

berbasis integrasi-interkoneksi dengan pendekatan problem based 

learning pada materi kemagnetan dan induksi elektromagnetik kelas IX 

SMP/MTs diperoleh data bahwa sebagian besar peserta didik memberi 

respon baik terhadap modul yang dikembangkan, hasil dari respon angket 
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peserta didik berada pada kategori setuju dengan skor untuk uji terbatas 

sebesar 0,95 dan untuk uji luas sebesar 0,94. 

B. Saran 

1. Saran Pemanfaatan 

Produk berupa modul IPA berbasis integras-interkoneksi dengan 

pendekatan problem based learning pada materi kemagnetan dan induksi 

elektromagnetik kelas IX SMP/MTs dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar IPA di sekolah-sekolah berbasis islam. 

2. Saran Diseminasi 

Modul IPA berbasis integrasi-interkoneksi dengan pendekatan problem 

based learning pada materi kemagnetan dan induksi elektromagnetik kelas 

IX SMP/MTs dapat diimplementasikan dan disebarluaskan. 

3. Saran Pengembangan 

Perlu dikembangkan modul IPA berbasis integrasi interkoneksi pada 

materi IPA lainnya. 
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Lampiran 1.b 

Daftar identitas validator dan penilai produk 

A. Daftar Validator 

1. Validator Instrumen 

Nama  Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si 

NIP 19840205 201101 2 008 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keahlian Pendidikan Kimia 

 

2. Validator Produk 

Nama  Atsnaita Yasrina, M.Sc 

NIP - 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keahlian Pendidikan Fisika (Materi) 

 

Nama  Norma Sidik Risdianto, M.Sc 

NIP - 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keahlian Pendidikan Fisika (Media) 

 

Nama  Didik Krisdiyanto,M.Sc 

NIP 19811111 201101 1 007 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keahlian Pendidikan Kimia (Integrasi 

Interkoneksi) 

B. Daftar Penilai 

1. Ahli Materi 

 I II III 

Nama  
Drs. Nur Untoro, M.Si C.Yanuarief, M.Si Siti Fatimah, M.Pd 

NIP 
196611261996031001 - - 

Instansi 
UIN SUKA UIN SUKA UIN SUKA 

Bidang 

Keahlian 
Pendidikan Fisika Fisika Pendidika Fisika 
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2. Ahli Media 

 I II III 

Nama  
Asih Widi W, M.Pd Fitria Yuniasih, M.Pd Idham Syah Alam, M.Sc 

NIP 
19840901 200912 2 004 - 19881022 000000 1 301 

Instansi 
UIN SUKA UIN SUKA UIN SUKA 

Bidang 

Keahlian 
Pendidikan Kimia Pendidikan Fisika Pendidikan Fisika 

 

3. Ahli Integrasi Interkoneksi 

 I II III 

Nama  
M. Jamil, M.Ag Dr. H. Waryono, M.Ag Mukallam, M.Hum 

NIP 
19630601 000000 1 301 19701010 199903 1 002 197306010000001301 

Instansi 
UIN SUKA UIN SUKA UIN SUKA 

Bidang 

Keahlian 
Integrasi Interkoneksi Integrasi Interkoneksi Integrasi Interkoneksi 

 

4. Guru IPA 

 I II 

Nama  
Joko Setiawan, S.Pd.I Danang Noor R.N, S.Kom 

NIP 
1976115 200501 1 102 - 

Instansi 
MTsN Lab. UIN MTs Ali Maksum 

Bidang 

Keahlian 
IPA Fisika IPA Fisika 
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C. Daftar Nama Peserta Didik Dalam Uji Coba 

 

1. Uji Coba Terbatas 

No Nama Sekolah 

1 Riana Okta Mayangsari MTsN Lab. UIN 

2 Nafika Shafara Dhiyariza MTsN Lab. UIN 

3 Dwi Budi Utami MTsN Lab. UIN 

4 Rifka Ramadhanti MTsN Lab. UIN 

5 Fredi Candra MTsN Lab. UIN 

6 Indah Kurnia Ningrum MTsN Lab. UIN 

7 Venisa Devi Aulia MTsN Lab. UIN 

 

2. Uji Coba Luas 

No Nama Sekolah 

1 Luthfi reza pahlefi MTsN Lab. UIN 

2 M. Ismail Aqimuddin MTsN Lab. UIN 

3 Ambar Sukmaeka. R MTsN Lab. UIN 

4 Alan S MTsN Lab. UIN 

5 Ahmad F Azaki MTsN Lab. UIN 

6 Gigeh Priantoro MTsN Lab. UIN 

7 Rahmawati Sintya Ningrum MTsN Lab. UIN 

8 Liana Nur Pertiwi MTsN Lab. UIN 

9 Rahmad Dwi Nugroho MTsN Lab. UIN 

10 Masna Rahmi Mawaddati MTsN Lab. UIN 

11 Ajeng Fitri Astari MTsN Lab. UIN 

12 Liany Rahma Pertiwi MTsN Lab. UIN 

13 Alfia Rahmawati MTsN Lab. UIN 

14 Nur Fahri MTsN Lab. UIN 

15 Siva Ramadina MTsN Lab. UIN 

16 Heny Mustafiddah MTsN Lab. UIN 

17 Eva Widyastuti MTsN Lab. UIN 

18 Erina Eka W MTsN Lab. UIN 

19 Anjini Sarofa MTsN Lab. UIN 

20 M. Rizky Putra Wardhana MTsN Lab. UIN 

21 Rahmat Nur Syarifudin MTsN Lab. UIN 

22 Amanda Putri Aisyiyah MTsN Lab. UIN 

23 Andini Meliawati Gani MTsN Lab. UIN 

24 Andini Setyawati Putri MTsN Lab. UIN 

25 Mada Regina Rachmawati Pertiwi MTsN Lab. UIN 

26 A.M. Rafiq MTs Ali Maksum 
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27 M Zidan Ikromi K.A MTs Ali Maksum 

28 Sayyid Habiburohman MTs Ali Maksum 

29 M. Hilmi Mifatahur Reza MTs Ali Maksum 

30 Muhammad Riza Abdhi F MTs Ali Maksum 

31 Muhammad Nizam Sauqi MTs Ali Maksum 

32 Sapta Pratama MTs Ali Maksum 

33 Nur Alief Oktavian MTs Ali Maksum 

34 Agung Surya Lesmana MTs Ali Maksum 

35 Muhammad Nurul Ihsan MTs Ali Maksum 

36 Wahyu Angga Prasetya MTs Ali Maksum 

37 Zakky el Fath MTs Ali Maksum 

38 Alief Bagus Prasetyo MTs Ali Maksum 

39 Tri Lutfi H.N MTs Ali Maksum 

40 M. Zainul Haq Fiddin MTs Ali Maksum 
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Lampiran 1.c
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Lampiran 2.a 

PERHITUNGAN KUALITAS MODUL 

1. Ahli Materi 

a. Rekap Hasil Penilaian 

 

No Aspek penilaian Nomor 

butir 

soal 

penilai 

I II III 

1 Kualitas isi 1 4 4 4 

2 3 4 4 

3 3 4 3 

4 3 4 3 

5 3 4 3 

6 3 3 4 

7 3 4 4 

8 3 3 2 

9 3 4 3 

10 2 3 2 

11 3 3 4 

2 Kegiatan atau 

percobaan fisika 

12 3 4 4 

13 4 4 4 

14 3 3 4 

3 Kebahasaan  15 4 4 3 

16 4 4 3 

17 4 4 3 

18 4 4 4 

4 Evaluasi  19 3 4 3 

20 3 4 3 

5 keterlaksanaan 21 3 4 4 

22 3 4 4 

 

b. Kategori Penilaian 

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai 

> 3,25 s/d 4,0 Sangat  baik 

> 2,5 s/d 3,25 Baik 

> 1,75 s/d 2,5 Kurang baik 

1,0 s/d 1,75 Sangat kurang 
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c. Perhitungan  

 

No Perhitungan 
Aspek 

keseluruhan Kualitas isi 

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan 22 11 

3 Skor maksimal 22 × 3 × 4 = 264 11 × 3 × 4 = 132 

4 Skor yang diperoleh 229 39 

5 Skor rata-rata 
   

    
      

   

    
      

6 kriteria Sangat baik Sangat baik 

 

No Perhitungan 

Aspek 

Kegiatan atau percobaan 

fisika 
Kebahasaan  

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan 3 4 

3 Skor maksimal 3 × 3 × 4 = 36 4 × 3 × 4 = 48 

4 
Skor yang 

diperoleh 
33 45 

5 Skor rata-rata 
  

   
      

  

   
      

6 kriteria Sangat baik Sangat baik 

 

No Perhitungan 

Aspek 

Kegiatan atau percobaan 

fisika 
Kebahasaan  

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan 2 2 

3 Skor maksimal 2 × 3 × 4 = 24 2 × 3 × 4 = 48 

4 
Skor yang 

diperoleh 
20 22 

5 Skor rata-rata 
  

   
      

  

   
      

6 kriteria Sangat baik Sangat baik 
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2. Ahli Media 

a. Rekap Hasil Penilaian 

No Aspek penilaian 
Nomor 

butir soal 

Penilai 

I II III 

1 Konsistensi  1 2 3 3 

2 2 2 2 

3 3 4 4 

2 Penampilan fisik 4 3 3 4 

5 2 3 4 

6 4 4 4 

7 2 4 2 

8 3 3 4 

3 Bentuk dan ukuran huruf 9 3 4 4 

10 3 3 4 

11 3 4 4 

4 Kebahasaan  12 3 4 4 

13 3 4 4 

14 3 4 4 

15 3 4 4 

5 Karakteristik modul 16 3 4 4 

17 3 4 4 

18 3 3 4 

19 3 3 3 

20 3 4 4 
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b. Kategori Penilaian 

 

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai 

> 3,25 s/d 4,0 Sangat  baik 

> 2,5 s/d 3,25 Baik 

> 1,75 s/d 2,5 Kurang baik 

1,0 s/d 1,75 Sangat kurang 

 

c. Perhitungan 

No Perhitungan 
Aspek 

Keseluruhan konsistensi 

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan 20 3 

3 Skor maksimal 20 × 3 × 4 = 240 3 × 3 × 4 = 36 

4 
Skor yang 

diperoleh 
202 25 

5 Skor rata-rata 
  

    
      

  

   
      

6 kriteria Sangat baik baik 

 

No Perhitungan 
Aspek 

Penampilan fisik Bentuk dan ukuran huruf 

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan 5 3 

3 Skor maksimal 5 × 3 × 4 = 60 3 × 3 × 4 = 36 

4 Skor yang diperoleh 49 32 

5 Skor rata-rata 
  

   
      

  

   
      

6 kriteria Sangat Baik Sangat baik 
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No Perhitungan 
Aspek 

Kebahasaan  Karakteristik modul  

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan 4  5 

3 Skor maksimal 4 × 3 × 4 = 48 5 × 3 × 4 = 60 

4 
Skor yang 

diperoleh 
44 52 

5 Skor rata-rata 
  

   
      

  

   
      

6 kriteria Sangat baik Sangat baik 
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3. Ahli integrasi interkoneksi 

a. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek 
Nomor 

pernyataan 

Penilai 

I II III 

A. Integrasi interkoneksi 
1 4 2 3 

2 4 3 3 

B. Model integrasi 

inetrkoneksi 3 4 3 4 

4 4 3 4 

C. Penanaman nilai-nilai 

keislaman 5 4 2 4 

6 4 3 3 

D. Manfaat integrasi 

interkoneksi 7 4 2 3 

8 4 2 4 

E. Kebahasaan  
9 4 3 4 

10 4 2 3 

11 4 2 3 

12 4 2 4 

Jumlah Skor 
48 29 42 

 

b. Kategori Penilaian 

 

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai 

> 3,25 s/d 4,0 Sangat  baik 

> 2,5 s/d 3,25 Baik 

> 1,75 s/d 2,5 Kurang baik 

1,0 s/d 1,75 Sangat kurang 
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c. Perhitungan 

No Perhitungan 
Aspek 

Keseluruhan Integrasi interkoneksi 

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan 12 2 

3 Skor maksimal 12 × 3 × 4 = 144 2 × 3 × 4 = 24 

4 
Skor yang 

diperoleh 
119 19 

5 Skor rata-rata 
   

    
      

  

   
      

6 kriteria Sangat baik Baik 

 

No Perhitungan 

Aspek 

Model integrasi-

interkoneksi 
Penanaman nilai keislaman 

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan 2 2 

3 Skor maksimal 2 × 3 × 4 = 24 2 × 3 × 4 = 24 

4 
Skor yang 

diperoleh 
22 20 

5 Skor rata-rata 
  

   
      

  

   
      

6 kriteria Sangat Baik Sangat Baik 

 

No Perhitungan 

Aspek 

Manfaat integrasi-

interkoneksi 
Kebahasaan  

1 Jumlah responden 3 3 

2 Jumlah pernyataan 2 4 

3 Skor maksimal 2 × 3 × 4 = 24 4 × 3 × 4 = 48 

4 
Skor yang 

diperoleh 
19 39 

5 Skor rata-rata 
  

   
      

  

   
      

6 kriteria Baik Baik 
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4. Guru IPA 

a. Rekap Hasil Penilaian 

 

No Aspek penilaian Nomor 

butir soal 

Penilai  

I II 

1 Kualitas isi 1 4 4 

2 4 4 

3 3 4 

4 4 4 

5 3 4 

6 4 4 

7 4 4 

8 3 4 

9 3 4 

10 4 4 

2 Organisasi  11 4 4 

3 Kebahasaan  12 3 4 

13 3 4 

4 Kegiatan/ percobaan 

fisika 

14 4 4 

15 4 4 

5 Evaluasi  16 3 4 

17 4 4 

6 Konsistensi  18 4 4 

7 Daya tarik 19 3 4 

8 Keterlaksanaan  20 3 4 

21 4 4 

9 Penampilan fisik 22 4 4 

23 3 4 

24 4 4 

10 Komponen PBL 25 1 1 

26 1 1 

27 1 1 

28 1 1 

29 1 1 

30 1 1 
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b. Kategori Penilaian 

 

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai 

> 3,25 s/d 4,0 Sangat  baik 

> 2,5 s/d 3,25 Baik 

> 1,75 s/d 2,5 Kurang baik 

1,0 s/d 1,75 Sangat kurang 

 

c. Perhitungan 

No Perhitungan 
Aspek 

Keseluruhan Kualitas isi 

1 Jumlah responden 2 2 

2 Jumlah pernyataan 24 10 

3 Skor maksimal 24 × 2 × 4 = 192 10 × 2 × 4 = 80 

4 
Skor yang 

diperoleh 
182 76 

5 Skor rata-rata 
   

    
      

  

    
     

6 kriteria Sangat baik Sangat Baik 

 

No Perhitungan 
Aspek 

Organisasi  Kebahasaan 

1 Jumlah responden 2 2 

2 Jumlah pernyataan 1 2 

3 Skor maksimal 1 × 2 × 4 = 8 2 × 2 × 4 = 16 

4 
Skor yang 

diperoleh 
8 14 

5 Skor rata-rata 
 

   
   

  

   
     

6 kriteria Sangat baik Sangat baik 
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No Perhitungan 
Aspek 

Kegiatan/percobaan fisika Evaluasi  

1 Jumlah responden 2 2 

2 Jumlah pernyataan 2 2 

3 Skor maksimal 2 × 2 × 4 = 16 2 × 2 × 4 = 16 

4 
Skor yang 

diperoleh 
16 15 

5 Skor rata-rata 
  

   
   

  

   
      

6 kriteria Sangat baik Sangat baik 

 

No Perhitungan 
Aspek 

Konsistensi Daya tarik 

1 Jumlah responden 2 2 

2 Jumlah pernyataan 1 1 

3 Skor maksimal 1 × 2 × 4 = 8 1 × 2 × 4 = 8 

4 
Skor yang 

diperoleh 
8 7 

5 Skor rata-rata 
 

   
   

 

   
     

6 kriteria Sangat baik Sangat baik 

 

No Perhitungan 
Aspek 

Keterlaksanaan Penampilan fisik 

1 Jumlah responden 2 2 

2 Jumlah pernyataan 2 3 

3 Skor maksimal 2 × 2 × 4 = 16 3 × 2 × 4 = 24 

4 Skor yang diperoleh 15 23 

5 Skor rata-rata 
  

   
      

  

   
      

6 kriteria Sangat baik Sangat baik 
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No Perhitungan 
Aspek 

PBL 

1 Jumlah responden 2 

2 Jumlah pernyataan 6 

3 Skor maksimal 6 × 2 × 1 = 12 

4 Skor yang diperoleh 12 

5 Skor rata-rata 
  

   
   

6 Kriteria Sangat Baik (SB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



142 
 

 
 

Lampiran 2.b 

Perhitungan Uji Respon Peserta Didik 

1. Rekap Hasil Respon Peserta Didik dalam Uji Coba Terbatas 

Aspek 
Pernyataan Peserta didik 

(+/-) Nomor 1 2 3 4 5 6 7 

Kualitas isi 

+ 1 1 1 1 1 1 1 1 

- 15 1 1 1 1 1 1 1 

+ 2 1 1 1 1 1 1 1 

- 21 1 1 1 1 1 1 1 

+ 16 1 1 1 1 1 1 1 

- 3 1 1 1 1 1 1 1 

+ 8 1 1 1 1 1 1 1 

- 24 1 1 1 1 1 1 1 

+ 9 1 1 1 1 1 1 1 

- 25 1 1 1 1 1 1 1 

+ 11 1 1 1 1 1 1 1 

- 14 1 1 1 1 1 1 1 

Daya tarik 

+ 4 1 1 1 1 1 1 1 

- 22 1 1 1 1 1 1 1 

+ 5 1 1 0 1 1 1 1 

- 17 1 1 0 1 1 1 1 

+ 12 0 1 1 1 1 1 1 

- 26 0 1 1 1 1 1 1 

+ 10 1 0 1 1 1 1 1 

- 18 1 0 1 1 1 1 1 

Kebahasaan  

+ 6 1 1 1 1 1 1 1 

- 20 1 1 1 1 1 1 1 

+ 7 1 1 1 1 1 1 1 

- 19 1 1 1 1 1 1 1 

Evaluasi  
+ 13 1 1 0 1 1 0 1 

- 23 1 1 0 1 1 1 1 

 

2. Kategori Respon Peserta didik 
 

Tabel Kategori respon Peserta Didik 

Skor Kriteria 

> 0,5 s/d 1 Ada  

0 s/d 0,5 Tidak Ada 
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3. Perhitungan 

 

No Perhitungan 
Aspek 

Keseluruhan 

1 Jumlah responden 7 

2 Jumlah pernyataan 26 

3 Skor maksimal 26 × 7 × 1 = 182 

4 Skor yang diperoleh 173 

5 Skor rata-rata 
   

    
      

6 Kriteria Setuju (S) 

 

No Perhitungan 
Aspek 

Kualitas isi Daya tarik 

1 Jumlah responden 7 7 

2 Jumlah pernyataan 12 8 

3 Skor maksimal 12 × 7 × 1 = 84 8 × 7 × 1 = 56 

4 Skor yang diperoleh 84 50 

5 Skor rata-rata 
  

    
   

  

   
      

6 kriteria Setuju (S) Setuju (S) 

 

No Perhitungan 
Aspek 

Kebahasaan Daya tarik 

1 Jumlah responden 7 7 

2 Jumlah pernyataan 4 2 

3 Skor maksimal 4 × 7 × 1 = 28 2 × 7 × 1 = 14 

4 Skor yang diperoleh 28 11 

5 Skor rata-rata 
  

   
   

  

   
      

6 kriteria Setuju (S) Setuju (S) 
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Lampiran 3.a
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Lampiran 3.b
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